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Abstract

Globalization and the advancement of digital technology have
significantly impacted Indonesia’s economic growth, including the
garment industry sector. One rapidly growing phenomenon is the
practice of purchasing imported second-hand clothing (thrifting),
which has become a trend among the younger generation. This study
aims to investigate the extent to which lifestyle and price perception
influence the purchasing decisions of imported second-hand clothing
(thrifting) among the youth at L21 Shop, a thrift store in Cirebon
Regency. The study employs a quantitative research method, with a
sample of 100 respondents aged 16-30 years selected through
purposive sampling. The research findings indicate that both lifestyle
and price perception, both partially and simultaneously, have a
significant positive influence on purchasing decisions. Therefore, L21
Shop needs to consider clothing model preferences, trends, and price
perceptions in its strategy to enhance consumer interest and
satisfaction.

Keywords: Lifestyle, Price Perception, Purchase Decision,
Thrifting.

Abstrak

Globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah
memberikan dampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi
Indonesia, termasuk dalam sektor industri pakaian. Salah satu
fenomena yang berkembang pesat adalah praktik pembelian
pakaian bekas impor (thrifting), yang kini menjadi tren di
kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh gaya hidup dan persepsi
harga terhadap keputusan pembelian pakaian bekas impor
(thrifting) pada generasi muda di L21 Shop, sebuah toko thrift
di Kabupaten Cirebon. Metode penelitian yag digunakan
adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan berjumlah 100
responden berusia 16-30 tahun, yang diperoleh dengan
memakai metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik gaya hidup maupun persepsi harga
secara parsial dan simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian,
L21 Shop perlu memperkuat strategi yang berfokus pada gaya
hidup dan persepsi harga yang dapat meningkatkan daya tarik
dan relevansi produk, serta mendorong keputusan pembelian
yang lebih positif dari konsumen

Kata Kunci: Gaya Hidup, Persepsi Harga, Keputusan
Pembelian, Thrifting.
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1. PENDAHULUAN

Globalisasi dan kemajuan teknologi telah memengaruhi berbagai sektor di Indonesia,
termasuk industri pakaian. Gaya berpakaian yang terinspirasi budaya Barat dan merek-merek
terkenal menjadi pilihan masyarakat karena dianggap dapat meningkatkan status sosial dan
kepercayaan diri (Fauziah & Setiawan, 2022). Namun, tren "thrifting" atau membeli pakaian
bekas kini juga diminati, terutama oleh generasi muda yang ingin tampil modis dengan harga
terjangkau. L21 Shop di Cirebon adalah salah satu toko thrift yang menawarkan pakaian bekas
dari merek terkenal seperti Uniglo dan H&M, yang menarik konsumen dengan harga
bersahabat.

Data penjualan L21 Shop menunjukkan fluktuasi dalam jumlah pembeli selama enam
bulan terakhir. Kompetisi ketat dari toko-toko thrift lain di Cirebon, seperti Enjoy Thrifting
dan Oemah Thrift, turut memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan pra-
survey yang dilakukan, sebanyak 56,7% responden menganggap model pakaian L21 Shop
tidak sesuai dengan kebutuhan mereka, dan 60% menilai produk di L21 Shop tidak mengikuti
tren terkini. Persepsi harga juga menjadi pertimbangan penting; 53,3% responden merasa
harga produk tidak sebanding dengan kualitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap terkait dengan pemahaman preferensi
konsumen terhadap model dan tren produk thrift di L21 Shop, serta persepsi mereka tentang
harga dan kualitas produk yang ditawarkan. Berdasarkan pra-survey, mayoritas responden
merasa bahwa model pakaian di L21 Shop tidak sesuai dengan tren atau gaya pribadi mereka,
sehingga mengurangi ketertarikan untuk membeli. Hal ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara penawaran produk dengan preferensi konsumen, yang berdampak
pada rendahnya minat dan keputusan pembelian. Gap ini mengindikasikan kurangnya
pemahaman mengenai kebutuhan gaya dan tren di kalangan konsumen thrift lokal.

Selain itu, terdapat persepsi negatif terkait harga produk di L21 Shop, di mana lebih dari
separuh responden menilai harga tidak sebanding dengan kualitas pakaian yang dijual. Faktor
ini berpotensi menghambat keputusan pembelian konsumen, karena mereka cenderung
mencari produk berkualitas dengan harga yang wajar. Sementara penelitian sebelumnya
memberikan hasil yang beragam terkait pengaruh persepsi harga terhadap keputusan
pembelian, penelitian ini mencoba meneliti fenomena tersebut secara spesifik dalam konteks
produk thrift. Gap ini penting untuk diteliti karena persepsi harga memainkan peran kunci
dalam daya tarik produk thrift, yang biasanya diharapkan ekonomis namun tetap berkualitas.

Kebaruan dalam penelitian ini adalah fokusnya pada pengaruh gaya hidup konsumen
muda terhadap keputusan pembelian produk thrift, yang hingga saat ini masih jarang dikaji
secara mendalam. Gaya hidup memainkan peran penting dalam pembelian produk thrift, di
mana generasi muda memandang thrifting sebagai cara untuk tetap tampil modis dengan
biaya terbatas. Namun, penelitian tentang bagaimana gaya hidup spesifik konsumen thrift
memengaruhi keputusan pembelian masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kekosongan tersebut dengan mengidentifikasi preferensi gaya hidup generasi muda
dalam mengonsumsi produk thrift, khususnya di L21 Shop.

Penelitian ini juga menawarkan perspektif baru dengan mengeksplorasi pengaruh
persepsi harga pada keputusan pembelian produk thrift di pasar lokal. Sebagai konsumen
utama dalam tren thrifting, generasi muda sering kali mengutamakan keseimbangan antara
harga dan kualitas saat membeli pakaian bekas. Dengan berfokus pada pasar lokal dan
generasi muda, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana faktor-faktor tersebut berperan dalam keputusan pembelian, serta
menyajikan panduan bagi pelaku usaha thrift seperti L21 Shop untuk menyesuaikan
penawaran mereka sesuai preferensi konsumen.
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2. KAJIAN TEORI

1)

2)

Keputusan pembelian
Menurut (R. Setiawan & Surjaatmadja, 2021):

“Proses di mana orang atau kelompok memilih, memperoleh, dan mendapatkan barang, jasa, ide, atau
pengalaman tertentu dengan tujuan memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka disebut sebagai
pilihan pembelian”.

Sementara itu, (Devi & Fadli, 2023) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai berikut:
“Keputusan pembelian adalah tindakan yang dilakukan konsumen setelah mempertimbangkan
berbagai pilihan dalam membeli suatu produk atau layanan tertentu, yang bertujuan untuk
melengkapi kebutuhan dan keinginannya”.
Menurut Kotler dan Armstrong (2018:73) dalam (Faujiah et al., 2023):
“Keputusan pembelian adalah hasil perencanaan dan evaluasi yang matang, mencakup faktor-faktor
utama seperti merek, kuantitas, lokasi, waktu, dan opsi pembayaran”.

Berbagai pengertian yang telah dijelaskan oleh beberapa sumber, maka dapat
dikatakan bahwa keputusan pembelian adalah hasil dari serangkaian proses saat konsumen
mengidentifikasi masalah atau kebutuhan, menggali informasi yang relevan terksit produk
atau layanan tersebut, mempertimbangkan berbagai alternatif, memutuskan untuk
melakukan pembelian berdasarkan pertimbangan tersebut, dan akhirnya melakukan
perilaku setelah pembelian.

Menurut Kotler (2021) dalam Devi et al. (2023), terdapat beberapa indikator utama
yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Pertama, kemantapan produk, yaitu
konsumen cenderung memilih produk yang stabil dan dapat diandalkan untuk
memberikan hasil konsisten. Kedua, kebiasaan membeli, di mana rutinitas dan kesetiaan
merek membentuk pola pembelian konsumen. Ketiga, rekomendasi dari orang lain, karena
konsumen lebih mempercayai pengalaman orang lain dibandingkan iklan. Keempat,
adanya pembelian ulang, yang terjadi jika konsumen merasa puas dengan produk,
mendorong mereka untuk melakukan pembelian kembali di masa mendatang.

Gaya Hidup

Gaya hidup secara luas didefinisikan oleh (Mongisidi et al., 2019) sebagai:

“Cara individu menjalani kehidupan mereka, yang bisa dikenali dari bagaimana mereka
mengalokasikan waktu, apa yang menjadi prioritas dalam lingkungan mereka, dan perspektif mereka
terhadap diri sendiri dan dunia”.

(Sinambela et al, 2022) menyatakan bahwa: “Lifestyle is a comprehensive concept that
encompasses consumer values. It depicts the entirety of individuals interacting with their
environment.”. Yang berarti “Gaya hidup merupakan suatu konsep komprehensif yang memuat
nilai-nilai  konsumen. ini mendeskripsikan keseluruhan individu yang berinteraksi dengan
lingkungannya”.

Sementara itu, (Ulviani et al., 2021) mendefinisikan bahwa: "Gaya hidup ialah cara
bagaimana individu menjalani kesehariannya terlihat dari aktivitas, minat, dan pandangan mereka.”
Sedangkan (Hidayah et al., 2022) dalam jurnalnya berpendapat bahwa: “Kebiasaan belanja
seseorang dan cara mereka menghabiskan waktu menunjukkan pola gaya hidup mereka”.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh berbagai peneliti, dapat disimpulkan gaya
hidup adalah representasi dari bagaimana individu menjalani kesehariannya, yang
tercermin dalam perilaku, hobi, serta pandangan mereka terhadap diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya. Hal ini juga mencakup cara individu mengelola keuangan dan
waktu mereka

Menurut Zakia et al. (2022), gaya hidup dapat diukur dengan empat indikator utama.
Pertama, **Kegiatan Berbelanja**, yang mencerminkan preferensi dan kebutuhan individu.
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Kedua, **Peran Keluarga™, di mana hubungan keluarga mempengaruhi keputusan dan
perilaku harian. Ketiga, **Konsep Diri**, yaitu pandangan individu tentang identitasnya
yang membentuk gaya hidup. Keempat, **Kesadaran akan Isu Sosial**, yang mencakup
pemahaman dan keterlibatan individu dalam isu-isu sosial yang mempengaruhi sikap dan
tindakan mereka.

3) Persepsi Harga

Harga adalah suatu bagian terpenting pada pemasaran karena harga memiliki efek
langsung pada seberapa besar nilai suatu produk. Perusahaan telah menentukan harga
produk tertentu sehingga akan mempengaruhi bagaimana produk tersebut dipandang oleh
konsumen dalam konteks kualitas, eksklusivitas, dan nilai.

Menurut Tjiptono & Chandra (2019) dalam (Novriansyah et al., 2022): “Persepsi harga
adalah cara di mana data nilai dipahami sepenuhnya oleh pembeli dan memberikan arti penting bagi
mereka”. Sedangkan menurut Peter dan Olson (2014) dalam (Kapirossi & Prabowo, 2023)
menyatakan bahwa:

“Persepsi harga adalah menyangkut bagaimana konsumen memandang dan menginterpretasikan
informasi harga dan memberikan makna penting bagi mereka”.

Selain itu definisi persepsi harga secara sempit yang dikemukakan oleh (R. Setiawan
& Surjaatmadja, 2021) yaitu: “Persepsi harga adalah cara konsumen menilai nilai dan manfaat
suatu produk atau layanan serta kaitannya dengan keputusan untuk membeli atau menggunakan”.

Berdasarkan pernyataan para ahli, dapat disimpulkan bahwa persepsi harga tidak
hanya sekadar tentang biaya yang harus dibayar, tetapi juga tentang bagaimana hal tersebut
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai, kualitas, eksklusivitas, dan relevansi
produk dalam kehidupan mereka.
Menurut Tjiptono & Chandra (2019) dalam Novriansyah et al. (2022), persepsi harga diukur
melalui lima indikator.

a. Daya beli mencerminkan kemampuan finansial konsumen untuk membeli produk.

b. Kemampuan untuk membeli mengacu pada kebiasaan, preferensi, dan perilaku konsumen
sebelumnya.

c. Perilaku konsumen mencakup tindakan pembelian, merek favorit, dan reaksi terhadap
pemasaran.

d. Manfaat produk adalah keuntungan langsung yang diperoleh konsumen setelah
pembelian. Terakhir,
e. Harga produk lain merujuk pada nilai produk alternatif yang tersedia di pasar.

3. METODE PENELITIAN

L21 Shop adalah sebuah toko thrift yang berlokasi di Desa Klangenan, Kabupaten
Cirebon, Jawa Barat. Berdiri sejak 2023, L21 Shop menawarkan pakaian bekas impor
berkualitas, terutama koleksi pakaian rajut dari Jepang dan Korea yang beragam merek
ternama. Berbeda dari toko pakaian bekas lainnya, L21 Shop menonjolkan konsep eksklusif
dengan menawarkan produk-produk rajut bermerek, namun dengan harga yang lebih
terjangkau. Dalam upaya memperluas jangkauan, L21 Shop memanfaatkan teknologi dan
media sosial untuk memasarkan produknya, sehingga dapat diakses oleh konsumen dari
berbagai wilayah.

Penelitian ini berfokus pada generasi muda yang menjadi konsumen L21 Shop dan telah
membeli produk thrift dari toko ini. Variabel penelitian yang diangkat mencakup gaya hidup
(X1) dan persepsi harga (X2) sebagai variabel independen, serta keputusan pembelian (Y)
sebagai variabel dependen. Dalam konteks ini, gaya hidup dilihat sebagai representasi dari
aktivitas, minat, dan opini individu yang mempengaruhi cara mereka memilih produk thrift.
Persepsi harga, di sisi lain, mencakup bagaimana konsumen menilai manfaat dan kualitas
produk sehubungan dengan harga yang ditawarkan, yang turut menjadi faktor dalam
pengambilan keputusan pembelian.
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Untuk mengukur dampak variabel gaya hidup dan persepsi harga terhadap keputusan
pembelian, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling
untuk memilih sampel sebanyak 100 orang. Alat analisis yang digunakan adalah SPSS, dengan
uji validitas, reliabilitas, serta asumsi klasik untuk memastikan kualitas data. Hasil analisis
diharapkan memberikan gambaran mengenai pengaruh gaya hidup dan persepsi harga
terhadap keputusan konsumen dalam memilih produk thrift di L21 Shop, serta bagaimana
strategi toko ini dapat disesuaikan untuk memenuhi preferensi generasi muda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

Tabel 1 profil responden berdasarkan jenis kelamin
No {<eg1§min Frekuensi | Presentase
1 |Laki-laki |23 23%
2 Perempuan | 77 77%
Jumlah 100 orang | 100%

Tabel 1 menunjukkan presentase responden berjenis kelamin perempuan mencapai
77% (77 orang) lebih tinggi dibanding presentase responden berjenis kelamin laki — laki yang

hanya sebesar 23% (23 orang)

Tabel 2 profil responden berdasarkan usia

No | Usia Frekuensi | Presentase
1 16 - 20 27 27%

2 21-25 53 53%

3 26 - 30 20 20%
Jumlah 100 orang | 100%

Berdasarkan tabel 2, kelompok individu yang berusia 21 hingga 25 tahun memiliki
persentase jawaban tertinggi, yaitu 53% (53 orang). Kelompok individu yang berusia 16 hingga
20 tahun berada di urutan kedua dengan persentase 27% (27 orang), sedangkan kelompok
individu yang berusia 26 hingga 30 tahun hanya mencapai 20% (20 orang).

Tabel 3 profil responden berdasarkan pekerjaan

No | Pekerjaan Frekuensi | Presentase
1 Pelajar 11 11%

2 | Mahasiswa |41 41%

3 | Lainnya 48 48%
Jumlah 100 orang | 100%

Berdasarkan tabel 3, mayoritas responden sebanyak 41 orang atau 41%, adalah
mahasiswa. Kemudian sebanyak 48 orang atau 48% memiliki pekerjaan lain seperti
wiraswasta, buruh, dan lainnya. Sisanya, sebanyak 11 orang atau 11%, adalah pelajar.

Uji Normalitas

Tabel 4 hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual

N

Normal Parameters®® Mean

100
,0000000
Std. 2,71133668

Deviation
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Most Extreme Absolute ,076
Differences Positive ,076
Negative  -,034
Test Statistic ,076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,161°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan data dari tabel tersebut dapat dihasilkan nilai sig. tabel Kolmogrov-Smirnov
yaitu 0,161 > 0,05. Dapat ditarik kesimpulan bahwa data menunjukkan distribusi normal, yang
mengindikasikan bahwa asumsi statistik normalitas dalam penelitian ini terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5 hasil regresi linear berganda

Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coefficients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 4,566 1,010 4521 ,000
GAYA ,345 ,125 ,398 2,755 007
HIDUP
PERSEPSI 426 ,142 ,433 2,996 ,003
HARGA

a. Dependent Variable: kEPUTUSAN PEMBELIAN

Persamaanregeresi: y =a+ [1X; + X, + &
Y = 4,566 + 0,345 X, +0,426X, + ¢

1. Nilai dari konstanta adalah 4,566, yang berarti jika variabel Gaya Hidup (X1) dan Persepsi
Harga (X2) diasumsikan bernilai nol, maka Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 4,566.

2. Koefisien Gaya Hidup (X1) sebesar 0,345 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam variabel Gaya Hidup (X1) akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y)
sebesar 0.345.

3. Koefisien Persepsi Harga (X2) sebesar 0,426 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam variable Persepsi Harga (X2) akan meningkatkan Keputusan Pembelian (Y)
sebesar 0.426.

Uji Hipotesis

Uji parsial (T)

Analisis regresi berganda dengan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Langkah pertama adalah
merumuskan hipotesis. Hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara
gaya hidup dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian, sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) menyatakan ada pengaruh.

Selanjutnya, ditetapkan ketentuan pengujian untuk mengambil keputusan berdasarkan
nilai thitung dan ttabel. Jika thitung lebih besar dari ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima,
menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih kecil atau sama
dengan ttabel, HO diterima dan Ha ditolak, menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan.
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Terakhir, dilakukan perhitungan thitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat
kebebasan (df) sebesar 98, yang menghasilkan nilai ttabel sebesar 1,984. Nilai ini digunakan
sebagai acuan untuk menilai signifikansi pengaruh setiap variabel independen terhadap
keputusan pembelian dalam model regresi.

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian
Dalam pengujian hipotesis, penting untuk memperhatikan nilai thitung dan signifikansi.
Berdasarkan tabel 5, variabel gaya hidup memiliki thitung sebesar 2,755, yang lebih tinggi
daripada ttabel (1,984) dengan tingkat signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima, sehingga gaya hidup memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan kata lain, semakin relevan produk
dengan gaya hidup konsumen, semakin tinggi kemungkinan keputusan pembelian oleh
konsumen.

Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Data tabel 5 menunjukkan bahwa variabel persepsi harga memiliki thitung sebesar 2,996,
lebih besar dari ttabel (1,984) dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini berarti HO ditolak
dan Ha diterima, menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, semakin positif persepsi konsumen
terhadap harga, semakin tinggi keputusan pembelian.

Uji simultan (F)
Tabel 6 Hasil Uji F
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 1412,177 2 706,088 94,108 ,000°
n
Residual 727,783 97 7,503

Total 2139,960 99
a. Dependent Variable: kEPUTUSAN PEMBELIAN

b. Predictors: (Constant), PERSEPSI HARGA , GAYA HIDUP

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.19, telah diketahui
bahwa nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, dengan nilai Fhitung sebesar 94,108
dengan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga dimana hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kesimpulan yang dapat diambil dari
hal ini adalah terdapat pengaruh positif dan substansial terhadap pilihan pembelian yang
secara bersamaan dipengaruhi oleh gaya hidup dan persepsi harga..

Koefisien determinasi
Tabel 7 koefisien determinasi
Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
1 R R Square Square the Estimate
1 ,812° ,660 ,653 2,73915

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI HARGA , GAYA
HIDUP

Sesuai dengan hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.10, nilai adjusted R
Square adalah 0,653. Grafik yang ditunjukkan di sini menggambarkan sejauh mana variabel
independen gaya hidup dan persepsi harga dapat menjelaskan 65% dari faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Namun, sisanya sebesar
34,7% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
persamaan yang sebelumnya digunakan
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Pengaruh Gaya Hidup (X;) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Dengan SPSS 25 for Windows, diperoleh thitung sebesar 2,755, lebih besar dari ttabel (1,984)

dengan signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian di L21 Shop. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Bimantara (2022), yang menemukan bahwa gaya hidup memengaruhi keputusan
pembelian kendaraan Honda Brio di Lampung,.

Pengaruh Persepsi Harga (X,) terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Dengan SPSS 25 for Windows, diperoleh thitung sebesar 2,996, lebih besar dari ttabel (1,984)

dengan signifikansi 0,003 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh positif

dan signifikan terhadap keputusan pembelian di L21 Shop. Hasil ini konsisten dengan
penelitian Latifah dan Maskur (2023), yang menemukan bahwa persepsi harga berdampak
positif dan signifikan pada keputusan pembelian pakaian preloved di thriftshop online

Instagram.

Pengaruh Gaya Hidup (X;) dan Persepsi Harga (X,) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Analisis menggunakan SPSS 25 for Windows menunjukkan Fhitung sebesar 94,108, lebih besar
dari Ftabel (3,09) dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa gaya hidup dan persepsi
harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di
L21 Shop. Temuan ini sejalan dengan penelitian Laili (2020), yang menyatakan bahwa persepsi
harga dan gaya hidup konsumen berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
menu signatur di restoran cepat saji.

5. PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian mengenai pengaruh gaya hidup dan
persepsi harga terhadap keputusan pembelian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini
memiliki pengaruh signifikan. Hasil uji t menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian dengan thitung sebesar 2,755, yang lebih besar dari
ttabel 1,984 dan tingkat signifikansi 0,007. Selain itu, persepsi harga juga berpengaruh
signifikan, ditunjukkan dengan thitung 2,996, yang lebih besar dari ttabel dan tingkat
signifikansi 0,003. Kombinasi dari kedua faktor ini, yang diujikan secara simultan dengan uji
F, menunjukkan nilai Fhitung 94,108, lebih besar dari Ftabel 3,09, dan tingkat signifikansi
0,000, sehingga membuktikan bahwa gaya hidup dan persepsi harga berkontribusi terhadap
keputusan pembelian generasi muda di L21 Shop.

Untuk itu, disarankan agar L21 Shop memperkuat strategi pemasarannya dengan fokus
pada gaya hidup dan persepsi harga. Konten pemasaran yang relevan dengan gaya hidup
generasi muda serta promosi yang menarik akan membantu menarik perhatian konsumen.
Selain itu, peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengeksplorasi faktor tambahan yang
mungkin mempengaruhi keputusan pembelian, seperti referensi individu atau tren pasar,
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku konsumen.
Penelitian yang lebih tersegmentasi juga dapat memberikan wawasan tentang perbedaan
preferensi di antara subkelompok generasi muda.
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